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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian di MAN 2 Mandailing Natal dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kesiapan guru Fiqih dalam Implementasi Kurikulum Merdekan yaitu: 

  Kesiapan guru Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Pertama, guru mengikuti 

pelatihan yang difasilitasi oleh pemerintah sebagai bentuk peningkatan 

kompetensi dalam memahami konsep dan praktik Kurikulum Merdeka. 

Kedua, guru mampu menyusun modul ajar secara lengkap dan sesuai dengan 

struktur yang ditetapkan, mulai dari identitas modul hingga refleksi, yang 

mencerminkan integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila serta prinsip 

pembelajaran yang bermakna. Ketiga, guru memanfaatkan alat peraga 

pembelajaran pembelajaran belum sepenuhnya tersediah. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru Fiqih masih dalam kesiapan tahapan awal dalam 

mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 2 

Mandailing Natal. 

2. Implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran Fiqih Yaitu: 

Pelaksanaan pembelajaran Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal 

menunjukkan keterlaksanaan yang baik sesuai prinsip Kurikulum Merdeka 

tahap pelaksanaan pembelajaran. Implementasi pembelajaran Fiqih di MAN 

2 Mandailing Natal Pertama, Kegiatan Pendahuluan Guru membuka 

pembelajaran dengan salam, doa bersama, absensi, dan apersepsi. Tahap ini 

efektif menciptakan suasana belajar yang kondusif dan membangun 

kesiapan mental serta fisik peserta didik. Selain itu, nilai-nilai keislaman 

dan akhlak juga ditanamkan sejak awal pembelajaran, mencerminkan 

integrasi nilai spiritual dalam pendidikan. Kedua, Kegiatan Inti Proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan saintifik yang dipadukan 

dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung. 
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Kombinasi metode ini membangun pemahaman konsep dan keterampilan 

secara menyeluruh serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses 

belajar. Presentasi dan praktik nyata juga membantu mengaitkan teori 

dengan konteks kehidupan sehari-hari. Ketiga, Kegiatan Penutup Guru 

menutup pembelajaran dengan refleksi dan penyampaian kesimpulan 

materi, serta memberi informasi mengenai materi pertemuan selanjutnya. 

Pembelajaran ditutup dengan hamdalah dan salam sebagai bentuk 

penghargaan dan santun, memperkuat suasana religius dan kedisiplinan. 

keempat Penilaian Hasil/Evaluasi Guru melakukan penilaian sumatif 

setelah kompetensi dasar selesai diajarkan, baik melalui tes tertulis, praktik, 

maupun tugas akhir. Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian dengan 

prinsip asesmen yang menyeluruh dan berorientasi pada pencapaian 

kompetensi peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah MAN 2 Mandailing Natal 

  Sebaiknya terus berupaya memaksimalkan implementasi kebijakan 

pemerintah terkait Kurikulum Merdeka, baik dari segi penyediaan 

pelatihan guru dan sarana prasarana pembelajaran maupun peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar, demi menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih adaptif, inklusif, dan berpusat pada peserta didik di 

MAN 2 Mandailing Natal. 

2. Ibu Guru Mata Pelajaran Fiqih 

Senatiasa mengajar sesuai dengan modul ajar yang telah disusun, 

sehingga proses pembelajaran berlangsung secara terarah, sistematis, dan 

sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. 

3. Peserta Didik 

  Selalu mengikuti pembelajaran Fikih berbasis Kurikulum Merdeka 

dan peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses belajar, sementara guru 
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berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang mengarahkan peserta 

didik untuk belajar mandiri dan lebih memahami materi secara mendalam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Nama-nama Informan 

NO NAMA JABATAN KETERANGAN 

1 Arwansyah, S.Pd, M.Pd Kepala Madrasah Informan 1 

2 Zulfrinsyah, S.Ag Waka Kurikulum Informan 2 

3 Nur Hayati, S.Ag Guru Mapel Informan 3 

4 Siti Rahma Siregar, 

S.Pd 

Guru Mapel Informan 4 

5 Bagas Siswa Informan 5 

6 Yasrul Siswa Informan 6 

7 Elmi Siswa Informan 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Kisi-kisi Pertanyaan 

No Variabel Sub Variabel Indikator Pertanyaan 

1 Perencanaan Perencanaan 

Kurikulum 

Merdeka 

Bagaimana perencanaan 

Kurikulum opersional satuan 

pendidikan di MAN 2 

Mandailing Natal? 

   Bagaimana perangcangan alur 

tujuan pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

   Bagaimana perencanaan 

pembelajaran dan asesmen di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

   Bagaimana penggunaan dan 

pengembangan perangkat 

belajar di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

   Bagaimana perencanaan projek 

penguatan prifil pelajaran 

Pancasila di MAN 2 

Mandailing Natal? 

   Bagaimana kererpanduan 

peneilaian dalam pembelajaran 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

   Bagaimana pembelajaran 

sesuai tahap belajar peserta 

didik (pendidikan dasa dan 

menengah di MAN 2 

Mandailing Natal? 



 

 

   Bagaimana kalaborasi antar 

guru untuk keperluan 

Kurikulum dan pembelajaran 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

   Bagaimana kalaborasi dengan 

orang tua/keluarga dalam 

pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

    Bagaimana Kolaborasi dengan 

Masyarakat/komunitas/industry 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

   Bagaimana kalaborasi dengan 

orang tua/keluarga dan 

masyarakat/industry di MAN 2 

Mandailing Natal? 

    Bagaimana menentukan alur 

aktivitas P5RA? 

   Apa saja yang rumuskan dalam 

Menyusun modul ajar dalam 

Kurikulum Merdeka ini? 

    Bagaimana merumuskan 

tujuan pembelajaran? 

   Bagaimana Menyusun meteri 

pembelajaran? 

   Bagaimana Menyusun materi 

pembelajaran? 

   Bagaimana mengatasi 

perbedaan gaya/tipe belajar 

siswa? 



 

 

   Apa saja persiapkan dalam 

implemntasikan Kurikulum 

Merdeka pada mapel fiqih ini 

dan apakah Ibu menggunakan 

alat peraga pembelajaran? 

2 Implementasi Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kapan MAN 2 Mandailing 

Natal mengusulkan diri untuk 

dapat melaksanakan IKM? 

   Kapan Kurikulum Merdeka 

diterapkan di Madrasah? 

    Kapan Kurikulum Merdeka 

mulai diterapkan di MAN 2 

Mandailing Natal? 

    Mengapa MAN 2 Mandailing 

Natal baru melaksanakan 

kurma pada tahun 2024? 

   Apakah telah 

mensosialisasikan Kurikulum 

Merdeka kepada guru? 

    Apakah guru sudah pernah 

mengikut pelatihan terkait 

implementasi Kurikulum 

Merdeka? 

   Apa yang dipahami dengan 

konsep Kurikulum Merdeka? 

   Apakah MAN 2 sudah 

melaksanakan IKM? 

   Apa saja materi dalam kegiatan 

pelatihan IKM tersebut? 



 

 

    Apakah sudah 

merancang/Menyusun 

Kurikulum Merdeka 

operasional satuan pendidikan 

tersebut? 

   Siapa saja unsur yang 

diikutsertakan dalam 

Menyusun Kurikulum 

opersional satuan pendidikan? 

   Bagaimana Menyusun 

perencanaan Implementasi 

Kurikulum Merdeka di MAN 2 

Mandailing Natal? 

    Apa saja aspek yang ada 

dalam perencanaan IKM? 

   Bagaimana bentuk 

Implementasi P5PPRA di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

   Bagaimana bentuk Kolaborasi 

stakeholder pendidikan dalam 

pelaksanaanIKM Di MAN 2 

Mandailing Natal? 

   Apakah sudah pernah diadakan 

evaluasi IKM di Madrasah? 

   Bagaimana Implemntasi Projek 

Penguatan profil pelajaran 

Pancasila di MAN 2 

Mandailing Natal? 

    Bagaimana penerapan 

pembelajaran yang berpusat 



 

 

pada peserta didik di MAN 2 

Mandailing Natal? 

   Kapan MAN 2 Mandailing 

Natal mengusulkan diri untuk 

dapat melaksanakan IKM? 

3 Penilaian Penilaian 

Kurikulum 

Merdeka 

Bagaimana refleksi, evaluasi 

dan peningkatan kualitas 

Implementasi Kurikulum di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

   Bagaimana penilain dalam 

pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

   Bagaimana menilai kesiapan 

siswa dalam mengikuti 

Kurikulum Merdeka ini? 

    Bagaimana melakukan 

asesmen terhadap siswa dalam 

Kurikulum Merdeka ini? 

    Apakah ibu selalu 

melaksanakan asesment 

diagnostic pada setiap 

pembelajaran? 

    Bagaimana menurut kamu 

guru Fiqih mengajar? Mudah 

dipahami atau tidak 

    Bagimana menurut kamu 

tentang pembelajaran Fiqih 

dengan menggunakan alat 

peraga pembelajaran? 



 

 

   Apakah guru Fiqih 

menggunakan media atau alat 

bantu saat mengajar? 

   Apakah kamu merasa 

terlibatkan atau diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya/berpendapat? 

    Apakah belajar Fiqih yang 

diajarkan guru berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari? 

    Apakah guru Fiqih mengajar 

dengan cara yang menarik dan 

tidak membosankan? 

   Bagaimana sikap guru Fiqih 

terhadap kalian selama 

pembelajaran berlangsung? 

    Apakah yang kamu rasakan 

setelah belajar dengan 

Kurikulum Merdeka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3. Lembaran Pedoman Wawancara 

 Informan 1 

LEMBARAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM PEMBELAJARAN 

FIQIH DI MAN 2 MANDAILING NATAL 

  

A. Identitas 

Nama  :  

Jabatan  : Kapala madrasah/Waka Kurikulum  

Tempat  :  

B. Pengantar  

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang kebijakan 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. 

C. Petunjuk  

Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawanacara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan peneliti, identitas saudara/i tidak akan dipublikasikan.  

Daftar Pertanyaan Wawancara Kepala Madrasah, Waka Kurikulum 

1. Kapan MAN 2 Mandailing Natal mengusulkan diri untuk dapat 

melaksanakan IKM? 

2. Kapan kurma mulai diterapkan di Madrasah? 

3. Kapan kurma mulai diterapkan di MAN 2 Mandailing Natal? 

4. Mengapa MAN 2 Mandailing Natal baru melaksanakan kurma kepada 

guru? 

5. Apakah Bapak telah mensosialisasikan kurma kepada guru? 

6. Apakah para guru sudah pernah mengikuti pelatihan terkait 

implementasi kurikulum merdeka? 

7. Apa yang Bapak pahami dengan konsep Kurma? 



 

 

8. Apakah MAN 2 Mandailing Natal sudah melaksanakan IKM secara 

penuh? 

9. Apa saja materi dalam kegiatan pelatihan IKM tersebut? 

10. Apakah Bapak Menyusun perencanaan implementasi kurikulum 

merdeka di MAN 2 Mandailing Natal? 

11. Siapa saja unsur yang diikutsertaan dalam menyusun kurikulum 

opersional satuan Pendidikan tersebut? 

12. Bagaimana bapak menyusun implemetasi pembelajaran berdiferensiasi 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

13. Apa saja alat peraga dalam pembelajaran kurikulum merdeka? 

14. Bagaimana bentuk implemensi pembelajaran berdiferensiasi di MAN 2 

Mandailing Natal? 

15. Bagaimana bentuk implementasi P5PPRA di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

16. Bagaimana bentuk bentuk kolaborasi stakeholder Pendidikan dalam 

pelaksanaan IKM di MAN 2 Mandailing Natal? 

17. Apakah sudah pernah diadakan evaluasi IKM di Madrasah ini? 

18. Bagaimana Bapak perencanaan Kurikulum operasional satuan 

Pendidikan di MAN 2 Mandailing Natal? 

19. Bagaimana Bapak perancangan alur tujuan pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

20. Bagaimana Bapak perencanaan pembelajaran dan asesmen di MAN 2 

Mandailing Natal? 

21. Bagaimana Bapak penggunaan dan pengembangan perangkat belajar di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

22. Bagaimana Bapak Perencanaan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila di MAN 2 Mandailing Natal? 

23. Bagaimana Bapak implementasi projek penguatan profil pelajaran 

Pancasila di MAN 2 Mandailing Natal? 

24. Bagaimana Bapak penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik di MAN 2 Mandailing Natal? 



 

 

25. Bagaimana Bapak keterpanduan penilaian dalam pembelajaran di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

26. Bagaimana Bapak pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik 

(pendidikan dasar dan menengah di MAN 2 Mandailing Natal? 

27. Bagaimana Bapak kalaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan 

pembelajaran di MAN 2 Mandailing Natal? 

28. Bagaimana Bapak Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam 

pembelajaran di MAN 2 Mandailing Natal? 

29. Bagaiamana Bapak kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/industri 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

30. Bagiamana Bapak refleksi. Evaluasi dan peningkatan kualitas 

implementasi kurikulum di MAN 2 Mandailing Natal? 

31. Bagaimana Bapak penilain dalam pembelajaran di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

32. Bagaimana Bapak kalaborasi dengan orang tua/keluarga dan 

masyarakat/industri di MAN 2 Mandailing Natal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Informan 2 

LEMBARAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM PEMBELAJARAN 

FIQIH DI MAN 2 MANDAILING NATAL 

A. Identitas 

Nama  :  

Jabatan  : Guru Mapel 

Tempat  :  

B. Pengantar  

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang kebijakan 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. 

C. Petunjuk  

Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawanacara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan peneliti, identitas saudara/i tidak akan dipublikasikan.  

Daftar Pertanyaan Untuk Guru Mapel 

1. Bagaimana ibu menentukan alur aktivitas P5RA? 

2. Apa saja yang ibu rumuskan dalam menyusun modul ajar dalam 

kurikulum merdeka ini? 

3. Bagaimana ibu merumuskan tujuan pembelajaran? 

4. Bagaimana menyusun materi pembelajaran? 

5. Bagaimana ibu mengatasi perbedaan gaya/tipe belajar siswa? 

6. Apakah ibu selalu melaksanakan asesment diagnostic pada setiap 

pembelajaran? 

7. Apa saja yang ibu persiapkan dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka pada mapel fiqih ini dan apakah Ibu menggunakan alat peraga 

pembelajaran? 

8. Bagaimana ibu memilih strategi dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada mapel fiqih ini? 



 

 

9. Bagaimana ibu menilai kesiapan peserta didik dalam mengikuti 

kurikulum merdeka ini? 

10. Bagaimana ibu melakukan asesmen terdapat peserta didik dalam 

kurikulum merdeka ini? 

11. Bagaimana Ibu perencanaan Kurikulum operasional satuan Pendidikan 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

12. Bagaimana Ibu perancangan alur tujuan pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

13. Bagaimana Ibu perencanaan pembelajaran dan asesmen di MAN 2 

Mandailing Natal? 

14. Bagaimana Ibu penggunaan dan pengembangan perangkat belajar di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

15. Bagaimana Ibu Perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

16. Bagaimana Ibu implementasi projek penguatan profil pelajaran 

Pancasila di MAN 2 Mandailing Natal? 

17. Bagaimana Ibu penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik di MAN 2 Mandailing Natal? 

18. Bagaimana Ibu keterpanduan penilaian dalam pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

19. Bagaimana Ibu pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik 

(pendidikan dasar dan menengah di MAN 2 Mandailing Natal? 

20. Bagaimana Ibu kalaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan 

pembelajaran di MAN 2 Mandailing Natal? 

21. Bagaimana Ibu Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam 

pembelajaran di MAN 2 Mandailing Natal? 

22. Bagaimana Ibu kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/industri di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

23. Bagiamana Ibu refleksi Evaluasi dan peningkatan kualitas implementasi 

kurikulum di MAN 2 Mandailing Natal? 



 

 

24. Bagaimana Ibu penilain dalam pembelajaran di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

25. Bagaimana Ibu kalaborasi dengan orang tua/keluarga dan 

masyarakat/industri di MAN 2 Mandailing Natal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Informan 3 

LEMBARAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM PEMBELAJARAN 

FIQIH DI MAN 2 MANDAILING NATAL 

A. Identitas 

Nama  :  

Jabatan  : Siswa  

Tempat  :  

B. Pengantar  

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang kebijakan 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. 

C. Petunjuk  

Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawanacara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan peneliti, identitas saudara/i tidak akan dipublikasikan.  

Daftar Pertanyaan Wawancara Peserta Didik 

1. Bagaimana menurut kamu guru Fiqih mengajar? Mudah dipahami atau 

tidak? 

2. Bagaimana menurut kamu tentang pembelajaran Fiqih dengan 

menggunakan alat peraga pembelajaran? 

3. Apakah guru Fiqih sering mengajak kalian berdiskusi atau membuat 

proyek? 

4. Apakah guru Fiqih menggunakan media atau alat bantu saat mengajar? 

5. Apakah kamu merasa dilibatkan atau diberikan kesempatan untuk 

bertanya//berpendapat? 

6. Apakah pelajaran Fiqih yang diajarkan guru berkaitan dengan 

kehidupan sehari hari? 

7. Apakah guru Fiqih mengajar dengan cara yang menarik dan tidak 

membosankan?  



 

 

8. Bagaimana sikap guru Fiqih terhadap kalian selama pelajaran 

berlangsung? 

9. Apakah yang kamu rasakan setelah belajar Fiqih dengan Kurikulum 

Merdeka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

Hasil Wawancara dengan Informan 1. 

A. Identitas 

Nama : Arwansyah, S.Pd, M.Pd 

Nim  : Kepala Madrasah 

Tempat : MAN 2 Mandailing Natal 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kapan MAN 2 Mandailing Natal 

mengusulkan diri untuk dapat 

melaksanakan IKM? 

MAN 2 Mandailing Natal 

mengusulkan diri sebagai 

pelaksana IKM pada tahun 2022 

melalui Kementerian Agama 

dengan mengisi form kesediaan 

sebagai madrasah pelaksana 

Kurikulum Merdeka secara 

mandiri. 

2 Kapan kurma mulai diterapkan di 

Madrasah? 

Secara umum, Kurikulum 

Merdeka mulai diterapkan di 

madrasah pada tahun ajaran 

2022/2023, namun setiap 

madrasah menyesuaikan dengan 

kesiapan masing-masing. 



 

 

3 Kapan kurma mulai diterapkan di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

Kami MAN 2 Mandailing Natal 

baru melaksanakan bulan Juli 

tahun ajar 2024/2025 secara 

umum di kelas X semester ganjil.  

4 Mengapa MAN 2 Mandailing 

Natal baru melaksanakan kurma 

kepada guru? 

Hal ini disebabkan oleh perlunya 

kesiapan internal, baik dari segi 

pemahaman guru, kesiapan 

perangkat pembelajaran, hingga 

fasilitas pendukung. Maka dari 

itu, madrasah terlebih dahulu 

melakukan sosialisasi dan 

pelatihan internal sebelum 

penerapan penuh kepada guru. 

5 Apakah Bapak telah 

mensosialisasikan kurma kepada 

guru? 

Ya, kami telah melaksanakan 

beberapa kali sosialisasi dan 

workshop internal mengenai 

Kurikulum Merdeka kepada 

seluruh guru. 

6 Apakah para guru sudah pernah 

mengikuti pelatihan terkait 

implementasi kurikulum merdeka? 

Beberapa guru telah mengikuti 

pelatihan dari Kementerian 

Agama, baik secara daring 

maupun luring, dan ada juga 

pelatihan mandiri melalui 

platform Merdeka Mengajar. 

7 Apa yang Bapak pahami dengan 

konsep Kurma? 

Kurikulum Merdeka adalah 

kurikulum yang menekankan 

pada pembelajaran yang 

berdiferensiasi, berorientasi pada 

peserta didik, memberikan ruang 

bagi kreativitas guru, serta 



 

 

penguatan karakter melalui 

proyek P5PPRA. 

8 Apakah MAN 2 Mandailing Natal 

sudah melaksanakan IKM secara 

penuh? 

Belum sepenuhnya, saat ini 

implementasi masih dalam tahap 

bertahap dengan fokus utama 

pada kelas X. 

9 Apa saja materi dalam kegiatan 

pelatihan IKM tersebut? 

Materi yang diberikan antara 

lain: pengenalan Kurikulum 

Merdeka, penyusunan modul 

ajar, pembelajaran 

berdiferensiasi, asesmen 

diagnostik, serta pelaksanaan 

proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila dan Rahmatan Lil 

‘Alamin (P5PPRA). 

10 Apakah Bapak menyusun 

perencanaan implementasi 

kurikulum merdeka di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Ya, kami menyusun perencanaan 

implementasi IKM melalui rapat 

kerja madrasah dan 

menyertakannya dalam Rencana 

Kerja Madrasah (RKM) dan 

RKAM. 

11 Siapa saja unsur yang diikutsertaan 

dalam menyusun kurikulum 

opersional satuan Pendidikan 

tersebut? 

Penyusunan KOSP melibatkan 

kepala madrasah, waka 

kurikulum, guru mata pelajaran, 

wali kelas, dan tim pengembang 

kurikulum madrasah. 

12 Bagaimana bapak menyusun 

implemetasi pembelajaran 

berdiferensiasi di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Kami mendorong guru untuk 

melakukan asesmen diagnostik 

terlebih dahulu, lalu menyusun 

rencana pembelajaran 



 

 

berdasarkan kebutuhan belajar 

siswa, baik dalam gaya belajar, 

kesiapan, maupun minat. 

13 Apa saja aspek yang ada dalam 

perencanaan IKM? 

Aspek perencanaan meliputi: 

analisis kebutuhan madrasah, 

penguatan kompetensi guru, 

penyusunan KOSP, penyediaan 

perangkat ajar, pelaksanaan 

proyek P5PPRA, dan evaluasi 

berkelanjutan. 

14 Bagaimana bentuk implemensi 

pembelajaran berdiferensiasi di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

Bentuk implementasinya antara 

lain: pembagian kelompok 

belajar berdasarkan tingkat 

pemahaman, penggunaan media 

yang beragam, serta pendekatan 

pengajaran yang menyesuaikan 

dengan karakteristik siswa. 

15 Bagaimana bentuk implementasi 

P5PPRA di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Proyek P5PPRA dilaksanakan 

dalam bentuk kegiatan tematik 

yang terintegrasi, seperti kegiatan 

keagamaan, kewirausahaan, 

pelestarian lingkungan, dan 

literasi, dengan keterlibatan aktif 

siswa. 

16 Bagaimana bentuk bentuk 

kolaborasi stakeholder Pendidikan 

dalam pelaksanaan IKM di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Kolaborasi dilakukan melalui 

kemitraan dengan komite 

madrasah, orang tua siswa, serta 

instansi eksternal seperti 

Kemenag, Dinas Pendidikan, dan 



 

 

tokoh masyarakat untuk 

mendukung kegiatan madrasah. 

17 Apakah sudah pernah diadakan 

evaluasi IKM di Madrasah ini? 

Ya, evaluasi telah dilakukan 

secara internal melalui rapat 

evaluasi kurikulum, observasi 

pembelajaran, dan feedback dari 

guru serta siswa, untuk 

mengetahui efektivitas 

penerapan IKM dan perbaikan ke 

depan. 

18 Bagaimanam Bapak perencanaan 

Kurikulum operasional satuan 

Pendidikan di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Perencanaan Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan 

di MAN 2 Mandailing Natal 

kami lakukan secara kolaborasi 

dengan Pemerintah.  

19 Bagaimana Bapak perancangan 

alur tujuan pembelajaran di MAN 

2 Mandailing Natal? 

Perancangan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) di MAN 2 

Mandailing Natal kami lakukan 

secara bertahap dan kolaboratif, 

dengan melibatkan mata 

pelajaran. Kami mengacu pada 

capaian pembelajaran (CP) yang 

telah ditetapkan dalam 

Kurikulum Merdeka, kemudian 

memetakan kompetensi yang 

harus dicapai peserta didik dalam 

satu fase pembelajaran. 

20 Bagaimana Bapak perencanaan 

pembelajaran dan asesmen di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

 Perencanaan pembelajaran dan 

asesmen di MAN 2 Mandailing 

Natal kami rancang secara 



 

 

kebutuhan peserta didik, sesuai 

dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Dalam prosesnya, kami 

melibatkan para guru sebagai 

perancang utama pembelajaran 

yang mengacu pada Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) 

yang telah disusun sebelumnya. 

21 Bagaimana Bapak Perencanaan 

projek penguatan profil pelajar 

Pancasila di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

kami lakukan dengan pendekatan 

kolaboratif, kontekstual, dan 

terintegrasi dengan nilai-nilai 

keislaman. Sebagai madrasah, 

kami juga mengembangkan P5 

dalam harmoni dengan Profil 

Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin, 

agar penguatan karakter peserta 

didik tidak hanya sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila, tetapi juga 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

22 Bagaimana Bapak Perencanaan 

projek penguatan profil pelajar 

Pancasila di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

kami mempertimbangkan potensi 

lokal, kebutuhan peserta didik, 

serta nilai-nilai keislaman yang 

menjadi ciri khas madrasah. 

Kami memilih tema-tema yang 

relevan dengan konteks 

lingkungan sekitar, seperti 

kearifan lokal, pelestarian alam, 

dan toleransi dalam kehidupan 

beragama. Selain itu, kami juga 



 

 

mengintegrasikan nilai-nilai 

Profil Pelajar Rahmatan lil 

‘Alamin agar siswa tidak hanya 

berkarakter baik secara nasional, 

tapi juga secara spiritual. 

23 Bagaimana Bapak implementasi 

projek penguatan profil pelajaran 

Pancasila di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

kami laksanakan secara bertahap, 

terencana, dan partisipatif. Kami 

mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam kegiatan projek 

yang melibatkan siswa secara 

aktif dan kontekstual dengan 

lingkungan sekitar. 

24 Bagaimana Bapak penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik di MAN 2 

Mandailing Natal? 

 guru kami merancang 

pembelajaran yang 

menyesuaikan dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya 

belajar peserta didik. 

Pembelajaran dilakukan melalui 

pendekatan diferensiasi, baik dari 

segi konten, proses, maupun 

produk. Hal ini memungkinkan 

setiap siswa belajar sesuai 

kemampuan dan kecepatan 

masing-masing. 

25 Bagaimana Bapak keterpanduan 

penilaian dalam pembelajaran di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

kami terapkan dengan mengacu 

pada prinsip asesmen yang 

holistik, berkelanjutan, pada 

perkembangan peserta didik. 

Kami memastikan bahwa 

penilaian tidak berdiri sendiri, 



 

 

melainkan menjadi bagian yang 

terpadu dengan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

26 Bagaimana Bapak pembelajaran 

sesuai tahap belajar peserta didik 

(pendidikan dasar dan menengah 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

kami laksanakan dengan 

pendekatan yang menyesuaikan 

karakteristik perkembangan 

siswa di jenjang pendidikan 

menengah. Kami menyadari 

bahwa peserta didik di tingkat ini 

berada pada masa remaja, di 

mana mereka sedang membentuk 

jati diri, mengembangkan 

pemikiran kritis, dan 

membutuhkan ruang untuk 

berekspresi dan mengeksplorasi 

potensi diri. 

27 Bagaimana Bapak kalaborasi antar 

guru untuk keperluan kurikulum 

dan pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

kami bangun sebagai bagian 

penting dalam penguatan 

implementasi kurikulum dan 

peningkatan kualitas 

pembelajaran. Kami menyadari 

bahwa keberhasilan kurikulum 

tidak hanya bergantung pada 

perencanaan yang baik, tetapi 

juga pada sinergi antar pendidik 

dalam menerapkannya di kelas. 

28 Bagaimana Bapak Kolaborasi 

dengan orang tua/keluarga dalam 

pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

kami anggap sangat penting 

dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran dan perkembangan 

peserta didik secara menyeluruh. 



 

 

Kami percaya bahwa peran 

keluarga sangat besar dalam 

membentuk karakter dan 

motivasi belajar siswa. 

29 Bagaiamana Bapak kolaborasi 

dengan 

masyarakat/komunitas/industri di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

saat ini, kami menyadari bahwa 

kolaborasi dengan masyarakat, 

komunitas, dan industri di MAN 

2 Mandailing Natal masih belum 

optimal atau belum berjalan 

secara maksimal. Hal ini menjadi 

perhatian serius kami sebagai 

bagian dari upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran dan 

relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan nyata di masyarakat. 

30 Bagaiamana Bapak refleksi. 

Evaluasi dan peningkatan kualitas 

implementasi kurikulum di MAN 2 

Mandailing Natal? 

kami lakukan secara rutin dan 

sistematis sebagai bagian dari 

upaya peningkatan mutu 

pembelajaran. Kami memandang 

proses ini sebagai hal yang sangat 

penting untuk memastikan 

kurikulum berjalan sesuai dengan 

tujuan dan kebutuhan peserta 

didik. 

31 Bagaiamana Bapak penilain dalam 

pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal?  

kami laksanakan secara 

menyeluruh dan berorientasi 

pada perkembangan kompetensi 

peserta didik. Sistem penilaian 

yang kami terapkan mengacu 

pada prinsip Kurikulum 



 

 

Merdeka, yaitu penilaian sebagai 

proses pembelajaran itu sendiri, 

bukan semata-mata pengukuran 

hasil. 

32 Bagaiamana Bapak kalaborasi 

dengan orang tua/keluarga dan 

masyarakat/industri di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Kami meyakini bahwa 

pendidikan tidak bisa berjalan 

optimal tanpa sinergi antara 

madrasah, keluarga, dan 

lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Hasil Wawancara dengan Informan 2. 

A. Identitas 

Nama : Zulfrinsyah, S.Ag 

Nim  : Waka Kurikulum 

Tempat : MAN 2 Mandailing Natal 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kapan MAN 2 Mandailing 

Natal mengusulkan diri untuk 

dapat melaksanakan IKM? 

MAN 2 Mandailing Natal mulai 

mengusulkan diri untuk melaksanakan 

IKM sekitar pertengahan tahun 2022, 

setelah mendapat informasi dan arahan 

dari Kementerian Agama terkait 

kesempatan madrasah untuk 

mengadopsi Kurikulum Merdeka 

secara mandiri. 

2 Kapan kurma mulai diterapkan 

di Madrasah? 

Secara umum, Kurikulum Merdeka 

mulai dikenalkan dan dipersiapkan di 

madrasah pada tahun ajaran 

2022/2023. Namun penerapannya 

bervariasi tergantung kesiapan masing-

masing satuan pendidikan. 

3 Kapan kurma mulai diterapkan 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

Kurikulum Merdeka mulai diterapkan 

di MAN 2 Mandailing Natal secara 



 

 

bertahap sejak tahun ajaran 2024/2025, 

dimulai pada kelas X sebagai tahap 

awal implementasi. 

4 Mengapa MAN 2 Mandailing 

Natal baru melaksanakan 

kurma kepada guru? 

Hal ini karena diperlukan waktu untuk 

memastikan kesiapan guru, 

pemahaman terhadap konsep IKM, 

serta penyesuaian perangkat ajar. Maka 

sosialisasi dan pelatihan dilakukan 

terlebih dahulu sebelum penerapan 

menyeluruh. 

5 Apakah Bapak telah 

mensosialisasikan kurma 

kepada guru? 

Ya, kami telah melakukan beberapa 

kali sosialisasi internal kepada seluruh 

guru mengenai Kurikulum Merdeka, 

termasuk melalui workshop dan rapat 

koordinasi akademik. 

6 Apakah para guru sudah 

pernah mengikuti pelatihan 

terkait implementasi 

kurikulum merdeka? 

dalam rangka implementasi kurikulum 

merdeka di MAN 2 Mandailing Natal 

adalah pelatihan bagi para guru 

menjadi salah satu langka yang baiak 

karena pelatihan bagi para guru 

menjadi salah satu langka yang baiak 

karena pelatihan yang dilaksanakan 

baik secara langsung atau daring sangat 

membantu dalam memperdalam 

pemahaman guru ,tentang prinsip-

prinsip dan memperoleh pemahaman 

yang lebih fleksibel dan berbasis pada 

kebutuhan serta potensi peserta didik. 

7 Apa yang Bapak pahami 

dengan konsep Kurma? 

Kurikulum Merdeka adalah 

pendekatan pembelajaran yang 



 

 

fleksibel, berpusat pada siswa, 

mendorong pembelajaran 

berdiferensiasi, serta memperkuat 

karakter melalui proyek P5PPRA yang 

kontekstual. 

8 Apakah MAN 2 Mandailing 

Natal sudah melaksanakan 

IKM secara penuh? 

Belum sepenuhnya. Saat ini masih 

dalam tahap implementasi bertahap, 

dimulai dari kelas X, sambil terus 

dilakukan evaluasi dan penyesuaian. 

9 Apa saja materi dalam 

kegiatan pelatihan IKM 

tersebut? 

Materi pelatihan meliputi: pemahaman 

capaian pembelajaran (CP), 

penyusunan alur tujuan pembelajaran 

(ATP), pembuatan modul ajar, strategi 

pembelajaran berdiferensiasi, asesmen 

diagnostik, dan pelaksanaan proyek 

P5PPRA. 

10 Apakah Bapak menyusun 

perencanaan implementasi 

kurikulum merdeka di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Ya, kami menyusun perencanaan 

implementasi IKM melalui dokumen 

rencana kerja madrasah, serta 

penyusunan KOSP dan modul ajar 

secara sistematis bersama tim guru. 

11 Siapa saja unsur yang 

diikutsertaan dalam menyusun 

kurikulum opersional satuan 

Pendidikan tersebut? 

Unsur yang terlibat antara lain kepala 

madrasah, waka kurikulum, wali kelas, 

guru mapel, dan perwakilan komite 

madrasah. 

12 Bagaimana bapak menyusun 

implemetasi pembelajaran 

berdiferensiasi di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Kami menyusun pembelajaran 

berdiferensiasi dengan memulai dari 

asesmen diagnostik, lalu guru 

merancang strategi pembelajaran 



 

 

berdasarkan kesiapan, minat, dan profil 

belajar siswa. 

13 Apa saja aspek yang ada dalam 

perencanaan IKM? 

Aspek utama meliputi: analisis CP, 

penyusunan ATP dan modul ajar, 

strategi pembelajaran berdiferensiasi, 

penyusunan perangkat asesmen, 

pelaksanaan P5PPRA, serta evaluasi 

berkelanjutan. 

14 Bagaimana bentuk implemensi 

pembelajaran berdiferensiasi 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

Implementasinya antara lain melalui 

variasi aktivitas belajar di kelas, 

pembagian tugas sesuai kemampuan 

siswa, serta pemberian ruang bagi 

siswa untuk memilih cara belajar dan 

bentuk produk pembelajarannya. 

15 Bagaimana bentuk 

implementasi P5PPRA di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

P5PPRA diimplementasikan dalam 

bentuk proyek kolaboratif lintas mapel, 

seperti kegiatan sosial, proyek 

keagamaan, pengembangan budaya 

lokal, dan kampanye kebersihan 

berbasis nilai-nilai Islam dan 

Pancasila. 

16 Bagaimana bentuk bentuk 

kolaborasi stakeholder 

Pendidikan dalam pelaksanaan 

IKM di MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Kolaborasi dilakukan melalui 

komunikasi dengan komite madrasah, 

orang tua, Kemenag, dan tokoh 

masyarakat. Stakeholder dilibatkan 

dalam penyusunan program dan 

pelaksanaan proyek P5PPRA. 

17 Apakah sudah pernah 

diadakan evaluasi IKM di 

Madrasah ini? 

Ya, evaluasi dilakukan secara internal 

melalui rapat evaluasi kurikulum, 

refleksi guru, serta umpan balik dari 



 

 

siswa dan wali kelas. Evaluasi ini 

menjadi dasar perbaikan untuk 

implementasi tahun berikutnya. 

18 Bagaimanam Bapak 

perencanaan Kurikulum 

operasional satuan Pendidikan 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

kami susun dengan mengacu pada 

kebijakan Kurikulum Merdeka serta 

mempertimbangkan karakteristik 

satuan pendidikan, potensi peserta 

didik, kondisi lingkungan, dan visi-

misi madrasah. 

19 Bagaimana Bapak 

perancangan alur tujuan 

pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

kami lakukan secara bertahap dan 

kolaboratif dengan melibatkan seluruh 

guru mata pelajaran. Kami mengacu 

pada capaian pembelajaran (CP) yang 

ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka 

dan menyesuaikannya dengan 

karakteristik peserta didik serta 

konteks lokal madrasah. 

20 Bagaimana Bapak 

perencanaan pembelajaran dan 

asesmen di MAN 2 

Mandailing Natal? 

guru-guru kami awali dengan 

merancang Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) tiap mata pelajaran. 

ATP tersebut kemudian menjadi dasar 

dalam menyusun modul ajar, yang 

memuat tujuan pembelajaran, aktivitas, 

media, serta asesmen yang akan 

digunakan. 

21 Bagaimana Bapak 

Perencanaan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

Perencanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5P2RA) di MAN 2 

Mandailing Natal dilakukan dengan 

melibatkan tim pengembang 



 

 

kurikulum dan guru fasilitator. Kami 

memilih tema-tema yang relevan 

dengan konteks lokal dan kebutuhan 

siswa, serta menetapkan tujuan projek 

yang mengembangkan karakter dan 

kompetensi pelajar. Jadwal 

pelaksanaan, alokasi waktu, dan 

pembagian peran guru disusun secara 

rinci untuk memastikan keterlaksanaan 

yang optimal. 

22 Bagaimana Bapak 

Perencanaan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

Implementasi projek dilakukan secara 

tematik dan kolaboratif. Siswa terlibat 

dalam kegiatan berbasis pengalaman 

nyata yang menekankan pada nilai-

nilai gotong royong, kemandirian, dan 

kebhinekaan. Guru berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing, sementara 

hasil projek ditampilkan dalam bentuk 

karya nyata seperti pameran atau 

presentasi. 

23 Bagaimana Bapak 

implementasi projek 

penguatan profil pelajaran 

Pancasila di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Kami menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dengan 

memberikan ruang eksplorasi, diskusi, 

dan refleksi. Guru merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa, serta 

memberikan diferensiasi baik dalam 

konten, proses, maupun produk belajar. 

24 Bagaimana Bapak penerapan 

pembelajaran yang berpusat 

Kami memastikan keterpaduan antara 

perencanaan pembelajaran dan 



 

 

pada peserta didik di MAN 2 

Mandailing Natal? 

asesmen. Penilaian dirancang sejak 

awal dan disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, baik secara formatif 

maupun sumatif.  

25 Bagaimana Bapak 

keterpanduan penilaian dalam 

pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Guru melakukan asesmen diagnostik 

untuk memahami tahap perkembangan 

peserta didik, kemudian merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kesiapan dan kemampuan 

siswa. Pendekatan berdiferensiasi 

menjadi kunci dalam menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan 

mereka. 

26 Bagaimana Bapak 

pembelajaran sesuai tahap 

belajar peserta didik 

(pendidikan dasar dan 

menengah di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Guru melakukan asesmen diagnostik 

untuk memahami tahap perkembangan 

peserta didik, kemudian merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kesiapan dan kemampuan 

siswa. Pendekatan berdiferensiasi 

menjadi kunci dalam menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan 

mereka 

27 Bagaimana Bapak kalaborasi 

antar guru untuk keperluan 

kurikulum dan pembelajaran 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

Kolaborasi guru kami lakukan melalui 

komunitas belajar, MGMP internal, 

dan pertemuan rutin tim kurikulum. 

Guru saling berbagi praktik baik, 

menyusun perangkat ajar bersama, dan 

merefleksikan proses pembelajaran 

untuk perbaikan berkelanjutan. 



 

 

28 Bagaimana Bapak Kolaborasi 

dengan orang tua/keluarga 

dalam pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Kami menjalin komunikasi yang intens 

dengan orang tua melalui pertemuan 

berkala, grup komunikasi digital, dan 

pelibatan dalam kegiatan madrasah. 

Hal ini untuk menyamakan persepsi 

dan memperkuat dukungan keluarga 

terhadap proses belajar siswa. 

29 Bagaiamana Bapak kolaborasi 

dengan 

masyarakat/komunitas/industri 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

Kami mulai membangun kerja sama 

dengan komunitas lokal dan pelaku 

industri untuk mendukung kegiatan 

projek, praktik kerja lapangan, serta 

pembelajaran kontekstual. Kegiatan ini 

memperluas wawasan siswa dan 

memperkuat keterampilan. 

30 Bagaiamana Bapak refleksi. 

Evaluasi dan peningkatan 

kualitas implementasi 

kurikulum di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Refleksi dan evaluasi kurikulum kami 

laksanakan secara berkala dalam forum 

rapat evaluasi akademik, komunitas 

belajar guru, serta melalui observasi 

pembelajaran dan analisis hasil belajar 

siswa. Kami meninjau kesesuaian 

antara perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil pembelajaran. Temuan dari 

proses ini menjadi dasar peningkatan 

kualitas kurikulum, seperti perbaikan 

modul ajar, penguatan strategi 

pembelajaran, serta peningkatan 

kapasitas guru melalui pelatihan dan 

pendampingan. 



 

 

31 Bagaiamana Bapak penilain 

dalam pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal?  

Penilaian di MAN 2 Mandailing Natal 

disusun sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka, yaitu menilai 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Guru menggunakan asesmen 

diagnostik untuk mengenali kondisi 

awal peserta didik, asesmen formatif 

untuk memberikan umpan balik selama 

proses belajar, serta asesmen sumatif 

untuk menilai capaian akhir. Selain itu, 

kami dorong penggunaan asesmen 

autentik yang menilai kemampuan 

berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, 

dan karakter siswa, bukan hanya aspek 

kognitif. 

32 Bagaiamana Bapak kalaborasi 

dengan orang tua/keluarga dan 

masyarakat/industri di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Kami menjalin kolaborasi aktif dengan 

orang tua melalui komunikasi rutin, 

rapat wali murid, serta pelibatan dalam 

kegiatan belajar seperti projek atau 

kegiatan keagamaan. Sementara itu, 

dengan masyarakat dan dunia industri, 

kami mulai membangun kerja sama 

untuk kegiatan pembelajaran 

kontekstual, kunjungan lapangan, dan 

penguatan karakter siswa. Sinergi ini 

bertujuan untuk menciptakan 

ekosistem pendidikan yang 

mendukung perkembangan peserta 

didik secara utuh. 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan Informan 3. 

A. Identitas 

Nama : ST 

Jabatan : Guru Fiqih 

Tempat : MAN 2 Mandailing Natal 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana ibu menentukan 

alur aktivitas P5RA? 

Kami menentukan alur aktivitas P5RA 

berdasarkan tema yang telah ditetapkan 

oleh Kementerian Agama, kemudian 

kami sesuaikan dengan kebutuhan, 

potensi lokal, dan minat siswa. 

Kegiatan dirancang agar kontekstual, 

interaktif, dan kolaboratif. 

2  Apa saja yang ibu rumuskan 

dalam menyusun modul ajar 

dalam kurikulum merdeka ini? 

Dalam modul ajar, kami merumuskan 

komponen utama seperti tujuan 

pembelajaran, asesmen, langkah-

langkah pembelajaran, media, serta 

refleksi dan tindak lanjut. Semuanya 

disusun menyesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan kebutuhan 

capaian pembelajaran. 



 

 

3 Bagaimana ibu merumuskan 

tujuan pembelajaran? 

Tujuan pembelajaran dirumuskan 

berdasarkan capaian pembelajaran 

(CP) yang diturunkan ke dalam alur 

tujuan pembelajaran (ATP), dengan 

memperhatikan kompetensi awal, 

karakteristik peserta didik, serta 

indikator ketercapaian. 

4 Bagaimana menyusun materi 

pembelajaran? 

Materi pembelajaran disusun secara 

tematik dan kontekstual dengan 

pendekatan yang memfasilitasi siswa 

untuk berpikir kritis dan aktif. Kami 

juga mempertimbangkan integrasi 

nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal 

Mandailing Natal. 

5  Bagaimana ibu mengatasi 

perbedaan gaya/tipe belajar 

siswa? 

Kami menerapkan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi, baik 

dalam konten, proses, maupun produk. 

Misalnya, siswa yang visual diberikan 

media grafis, siswa kinestetik diajak 

praktik langsung, dan siswa auditorial 

diajak diskusi. 

6 Apakah ibu selalu 

melaksanakan asesmwnt 

diagnostic pada setiap 

pembelajaran? 

Ya, asesmen diagnostik kami lakukan 

terutama di awal unit pembelajaran 

untuk mengetahui kesiapan, gaya 

belajar, dan pemahaman awal siswa. 

Ini menjadi dasar untuk merancang 

strategi pembelajaran yang tepat 

7 Apa saja yang ibu persiapkan 

dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka pada 

Kami mempersiapkan modul ajar, 

perangkat asesmen, media 

pembelajaran, dan strategi yang 



 

 

maple fiqih ini dan apakah Ibu 

menggunakan alat peraga 

pembelajaran? 

relevan dengan pendekatan saintifik 

serta berbasis nilai-nilai keagamaan 

dan Saya apabila ada materi tentang 

jual beli tidak menggunakan alat 

peraga dan hanya menggunakan 

metode diskusi moderasi beragama dan 

Saya apabila ada materi tentang jual 

beli tidak menggunakan alat peraga 

dan hanya menggunakan metode 

diskusi. alat peraga sarana efektif 

dalam memperkuat pemahaman 

konsep Fiqih, khususnya dalam materi 

transaksi jual beli tidak ada, kami 

hanya menggunakan metode diskusi 

8 Bagaimana ibu memilih 

strategi dalam implementasi 

kurikulum merdekapada mapel 

fiqih ini? 

Strategi dipilih berdasarkan kebutuhan 

siswa, kompleksitas materi, serta 

tujuan pembelajaran. Kami 

memadukan pendekatan diskusi, tanya 

jawab, studi kasus, simulasi, dan 

proyek kecil. 

9 Bagaimana ibu menilai 

kesiapan siswa dalam 

mengikuti kurikulum merdeka 

ini? 

Kesiapan dinilai dari hasil asesmen 

awal, observasi motivasi belajar, serta 

keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Siswa juga diberikan 

ruang untuk menyampaikan pendapat 

dan refleksi. 

10  Bagaimana ibu melakukan 

asesmen terdapat siswa dalam 

kurikulum merdeka ini? 

Asesmen dilakukan secara holistik: 

formatif dan sumatif. Bentuknya bisa 

berupa portofolio, proyek, observasi, 

dan tes tertulis. Kami juga memberi 



 

 

ruang bagi siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap proses belajarnya. 

11 Bagaimanam Ibu perencanaan 

Kurikulum operasional satuan 

Pendidikan di MAN 2 

Mandailing Natal? 

sebagai guru, saya mengikuti pedoman 

yang telah disusun oleh pemerintah 

dengan menggabungkan apa yang saya 

buat juga KOSP. Saya menyesuaikan 

perangkat ajar saya dengan visi, misi, 

dan tujuan madrasah serta 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dalam pembelajaran Fikih. 

12 Bagaimana Ibu perancangan 

alur tujuan pembelajaran di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

Alur tujuan pembelajaran saya rancang 

berdasarkan capaian pembelajaran 

yang ditetapkan dalam Kurikulum 

Merdeka. Saya memastikan urutannya 

logis dan progresif, serta relevan 

dengan kebutuhan siswa madrasah. 

13 Bagaimana Ibu perencanaan 

pembelajaran dan asesmen di 

MAN 2 Mandailing Natal? 

Perencanaan saya mencakup tujuan 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran 

yang aktif dan partisipatif, serta 

penilaian formatif dan sumatif. Saya 

juga melakukan asesmen diagnostik di 

awal untuk mengetahui kesiapan 

belajar siswa. 

14 Bagaimana Ibu penggunaan 

dan pengembangan perangkat 

ajar? 

Dalam pembelajaran Fikih, saya 

menggunakan perangkat ajar yang 

disusun berdasarkan Kurikulum 

Merdeka, seperti modul ajar, alur 

tujuan pembelajaran (ATP), dan 

capaian pembelajaran (CP). Perangkat 

ajar tersebut saya kembangkan dengan 



 

 

menyesuaikan konteks lokal, 

kebutuhan peserta didik, serta integrasi 

nilai-nilai keislaman yang aplikatif. 

Saya juga mengadaptasi berbagai 

sumber belajar, baik dari Kementerian 

Agama maupun sumber lain yang 

relevan, dan melakukan 

pengembangan berkelanjutan 

berdasarkan hasil evaluasi 

pembelajaran dan umpan balik siswa. 

Dengan demikian, perangkat ajar 

menjadi lebih dinamis, kontekstual, 

dan mendukung pembelajaran yang 

bermakna. 

15 Bagaimana Ibu Perencanaan 

projek penguatan profil pelajar 

Pancasila di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Dalam pelajaran Fikih, saya ikut 

terlibat merancang projek yang 

menanamkan nilai-nilai gotong 

royong, kemandirian, dan tanggung 

jawab, seperti projek kebersihan 

masjid dan bakti sosial yang 

menguatkan karakter Islami. 

16 Bagaimana Ibu implementasi 

projek penguatan profil 

pelajaran Pancasila di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Saya mendampingi siswa dalam 

pelaksanaan projek dengan 

membimbing mereka menerapkan 

nilai-nilai yang dipelajari dalam 

praktik nyata. Saya juga menilai proses 

dan hasil projek sesuai panduan. 

17 Bagaimana Ibu penerapan 

pembelajaran yang berpusat 

Saya menerapkan metode diskusi, studi 

kasus, dan simulasi dalam 

pembelajaran Fikih agar siswa aktif 



 

 

pada peserta didik di MAN 2 

Mandailing Natal? 

dan berpikir kritis. Saya juga memberi 

ruang untuk bertanya dan berdiskusi 

terbuka. 

18 Bagaimana Ibu keterpanduan 

penilaian dalam pembelajaran 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

Penilaian saya sesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, dan dilakukan secara 

terpadu mulai dari observasi, 

portofolio, tes, hingga penilaian sikap. 

Semua dirancang untuk memberi 

umpan balik kepada siswa. 

19 Bagaimana Ibu pembelajaran 

sesuai tahap belajar peserta 

didik (pendidikan dasar dan 

menengah di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Saya membedakan pendekatan dan 

tingkat kesulitan materi sesuai fase 

perkembangan siswa. Untuk siswa 

kelas X, saya fokus pada pemahaman 

dasar hukum Islam, dan 

menyesuaikannya dengan konteks 

kehidupan mereka. 

20 Bagaimana Ibu kalaborasi 

antar guru untuk keperluan 

kurikulum dan pembelajaran 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

Saya rutin berdiskusi dengan guru lain, 

baik dalam forum MGMP maupun 

informal, untuk menyusun perangkat 

ajar bersama, menyelaraskan strategi 

pembelajaran, serta merancang projek 

lintas mata pelajaran. 

21 Bagaimana Ibu Kolaborasi 

dengan orang tua/keluarga 

dalam pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Saya menjalin komunikasi dengan wali 

murid terutama dalam hal 

perkembangan karakter dan 

kedisiplinan siswa. Orang tua juga saya 

libatkan dalam kegiatan keagamaan 

dan projek keislaman. 

22 Bagaiamana Ibu kolaborasi 

dengan 

Dalam pembelajaran Fikih, saya 

bekerja sama dengan tokoh agama dan 



 

 

masyarakat/komunitas/industri 

di MAN 2 Mandailing Natal? 

masjid sekitar madrasah untuk 

memberi pengalaman langsung kepada 

siswa, seperti praktik zakat dan 

pelatihan ibadah. 

23 Bagaiamana Ibu refleksi. 

Evaluasi dan peningkatan 

kualitas implementasi 

kurikulum di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Saya rutin merefleksikan proses 

pembelajaran dengan melihat hasil 

asesmen siswa dan feedback mereka. 

Saya juga mengikuti pelatihan dan 

diskusi guru untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran saya. 

24 Bagaiamana Ibu penilain 

dalam pembelajaran di MAN 2 

Mandailing Natal? 

"Penilaian dalam pembelajaran Fikih 

saya laksanakan secara menyeluruh 

dan berkesinambungan. Saya 

menggunakan asesmen formatif dan 

sumatif untuk mengukur pemahaman 

konsep keagamaan serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, saya juga menggunakan penilaian 

sikap dan keterampilan, seperti 

kemampuan berdiskusi, 

menyampaikan pendapat secara Islami, 

serta praktik ibadah. Dengan 

pendekatan ini, saya berharap penilaian 

tidak hanya mencerminkan aspek 

kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik. 

25 Bagaiamana Ibu kalaborasi 

dengan orang tua/keluarga dan 

masyarakat/industri di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

Fikih di MAN 2 Mandailing Natal, 

saya berusaha menjalin kolaborasi 

dengan orang tua dan masyarakat 



 

 

melalui beberapa cara. Dengan orang 

tua, kolaborasi dilakukan melalui 

komunikasi intensif, baik secara 

langsung saat pertemuan wali kelas 

maupun melalui grup WhatsApp kelas. 

Dalam komunikasi tersebut, saya 

menyampaikan perkembangan belajar 

siswa, termasuk sikap dan partisipasi 

mereka dalam pembelajaran Fikih, 

serta mendorong orang tua agar 

mendampingi anak-anak dalam 

menjalankan ibadah dan praktik 

keagamaan di rumah. 

 

 

 

 

 

  



 

 

Hasil Wawancara dengan Informan 4. 

A. Identitas 

Nama : NH 

Jabatan : Guru Fiqih 

Tempat : MAN 2 Mandailing Natal 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana ibu 

menentukan alur 

aktivitas P5RA? 

Penentuan alur aktivitas P5RA (Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin) kami dasarkan 

pada tema yang telah ditentukan oleh Kementerian 

Agama. Dari tema tersebut, kami kembangkan alur 

kegiatan mulai dari identifikasi masalah, 

perencanaan aksi, pelaksanaan kegiatan, refleksi, 

hingga tindak lanjut. Kami libatkan guru fasilitator 

dan siswa dalam menentukan bentuk aktivitas yang 

sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa. 

2  Apa saja yang ibu 

rumuskan dalam 

menyusun modul ajar 

dalam kurikulum 

merdeka ini? 

Dalam modul ajar, kami merumuskan elemen-

elemen penting seperti tujuan pembelajaran, langkah-

langkah pembelajaran, asesmen, sumber belajar, 

media, dan kegiatan refleksi. Modul juga dilengkapi 

dengan strategi diferensiasi agar pembelajaran bisa 

menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan siswa. 



 

 

3 Bagaimana ibu 

merumuskan tujuan 

pembelajaran? 

Tujuan pembelajaran dirumuskan dari capaian 

pembelajaran (CP) yang kemudian diturunkan ke 

dalam alur tujuan pembelajaran (ATP). Dalam 

prosesnya, kami mempertimbangkan kesiapan siswa, 

konteks lokal, dan karakteristik mapel, dalam hal ini 

mapel Fikih. 

4 Bagaimana menyusun 

materi pembelajaran? 

Materi pembelajaran disusun berdasarkan CP dan 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Kami 

juga menyesuaikan dengan perkembangan zaman, 

konteks lokal, serta nilai-nilai keislaman yang 

aplikatif dan kontekstual, seperti hukum ibadah, 

muamalah, dan etika. 

5  Bagaimana ibu 

mengatasi perbedaan 

gaya/tipe belajar 

siswa? 

Kami menggunakan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi, yaitu dengan memvariasikan metode 

dan media pembelajaran sesuai gaya belajar siswa, 

seperti diskusi kelompok, presentasi, video, praktik 

langsung, dan penggunaan media digital. 

6 Apakah ibu selalu 

melaksanakan 

asesmwnt diagnostic 

pada setiap 

pembelajaran? 

Asesmen diagnostik kami lakukan di awal unit 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman 

dan kesiapan siswa. Namun tidak setiap pertemuan 

dilakukan asesmen diagnostik formal, tergantung 

pada topik dan kebutuhan pembelajaran. 

7 Apa saja yang ibu 

persiapkan dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum merdeka 

pada mapel fiqih ini 

dan apakah Ibu 

menggunakan alat 

peraga pembelajaran? 

Kami mempersiapkan modul ajar, media 

pembelajaran, perangkat asesmen, serta melakukan 

analisis kebutuhan siswa. Guru juga dibekali 

pelatihan dan pendampingan untuk memahami esensi 

pembelajaran berdiferensiasi dan proyek P5RA dan 

alat peraga sarana efektif dalam memperkuat 

pemahaman konsep Fiqih, khususnya dalam materi 



 

 

transaksi jual beli tidak ada, kami hanya 

menggunakan metode diskusi 

8 Bagaimana ibu 

memilih strategi dalam 

implementasi 

kurikulum 

merdekapada mapel 

fiqih ini? 

Strategi dipilih berdasarkan karakteristik materi dan 

kondisi siswa. Untuk materi ibadah misalnya, kami 

menggunakan pendekatan praktik langsung, 

sedangkan untuk muamalah, kami gunakan studi 

kasus atau simulasi. Pendekatan kontekstual sangat 

kami utamakan. 

9 Bagaimana ibu menilai 

kesiapan siswa dalam 

mengikuti kurikulum 

merdeka ini? 

Kesiapan siswa dilihat dari hasil asesmen awal, 

keaktifan dalam diskusi, kemampuan menyelesaikan 

tugas, serta minat dan motivasi mereka dalam 

mengikuti pembelajaran. Kami juga berdialog 

dengan siswa untuk memahami kebutuhan mereka. 

10  Bagaimana ibu 

melakukan asesmen 

terdapat siswa dalam 

kurikulum merdeka 

ini? 

Kami menggunakan asesmen formatif dan sumatif, 

berupa tes, portofolio, proyek, dan observasi. 

Asesmen dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mengetahui perkembangan kompetensi siswa, baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

11 Bagaimana Ibu 

perencanaan 

Kurikulum operasional 

satuan Pendidikan di 

MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Saya mengikuti KOSP yang telah disusun oleh 

pemerintah dengan saya gabungan serta 

memperhatikan visi dan misi MAN 2 Mandailing 

Natal. Dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih, saya 

menyelaraskan materi ajar dengan nilai-nilai 

keislaman dan kebutuhan peserta didik. 

12 Bagaimana Ibu 

perancangan alur 

tujuan pembelajaran di 

MAN 2 Mandailing 

Natal? 

ATP dirancang berdasarkan Capaian Pembelajaran 

(CP) yang ditetapkan oleh Kemendikbudristek. Saya 

menyusunnya secara sistematis agar dapat 

mendukung perkembangan kompetensi siswa baik 

secara pengetahuan maupun karakter. 



 

 

13 Bagaimana Ibu 

perencanaan 

pembelajaran dan 

asesmen di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Saya membuat RPP dengan pendekatan diferensiasi 

dan menyertakan strategi asesmen formatif dan 

sumatif. Tujuannya agar proses belajar 

mengakomodasi berbagai gaya belajar dan kebutuhan 

siswa. 

 

14 Bagaimana Ibu 

penggunaan dan 

pengembangan 

perangkat ajar? 

Dalam proses pembelajaran Fikih, saya menggunakan 

perangkat ajar seperti modul ajar, alur tujuan 

pembelajaran (ATP), serta lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. 

Perangkat tersebut tidak hanya saya gunakan sebagai 

panduan mengajar, tetapi juga saya kembangkan secara 

kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa dan 

kebutuhan lokal. Saya memanfaatkan berbagai referensi 

dari Kementerian Agama, platform edukatif, dan hasil 

kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain. 

Pengembangan perangkat ajar saya lakukan secara berkala 

melalui refleksi terhadap hasil belajar siswa serta masukan 

dari rekan sejawat dan kepala madrasah, agar materi yang 

disampaikan lebih efektif dan bermakna. 

15 Bagaimana Ibu 

Perencanaan projek 

penguatan profil 

pelajar Pancasila di 

MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Dalam konteks mata pelajaran Fikih, saya merancang 

kegiatan projek yang menanamkan nilai religius, 

gotong royong, dan kemandirian, seperti kegiatan 

praktik zakat dan kunjungan ke lembaga sosial. 

 



 

 

16 Bagaimana Ibu 

implementasi projek 

penguatan profil 

pelajaran Pancasila di 

MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Saya terlibat dalam pelaksanaan projek P5 dengan 

menjadi fasilitator kegiatan keagamaan dan sosial. 

Siswa didampingi untuk mengaitkan nilai-nilai 

Pancasila dengan kehidupan nyata secara islami. 

17 Bagaimana Ibu 

penerapan 

pembelajaran yang 

berpusat pada peserta 

didik di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Saya menerapkan pendekatan pembelajaran aktif, 

seperti diskusi kelompok, studi kasus hukum Islam, 

dan presentasi, agar siswa terlibat secara langsung 

dalam proses belajar. 

18 Bagaimana Ibu 

keterpanduan penilaian 

dalam pembelajaran di 

MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Penilaian mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Saya menilai tidak hanya hasil tes, tapi 

juga sikap, partisipasi, dan praktik ibadah siswa 

sebagai bagian dari pembentukan karakter. 

 

19 Bagaimana Ibu 

pembelajaran sesuai 

tahap belajar peserta 

didik (pendidikan dasar 

dan menengah di MAN 

2 Mandailing Natal? 

Penilaian mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Saya menilai tidak hanya hasil tes, tapi 

juga sikap, partisipasi, dan praktik ibadah siswa 

sebagai bagian dari pembentukan karakter. 

20 Bagaimana Ibu 

kalaborasi antar guru 

untuk keperluan 

kurikulum dan 

Saya aktif berdiskusi dengan rekan guru, khususnya 

dalam kegiatan MGMP Fikih dan pertemuan guru 

lintas mapel, guna menyelaraskan materi dan berbagi 

strategi pembelajaran. 



 

 

pembelajaran di MAN 

2 Mandailing Natal? 

21 Bagaimana Ibu 

Kolaborasi dengan 

orang tua/keluarga 

dalam pembelajaran di 

MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Saya berkoordinasi dengan orang tua, terutama saat 

siswa memiliki tantangan dalam pembelajaran atau 

membutuhkan dukungan moral dan spiritual dari 

rumah. 

22 Bagaiamana Ibu 

kolaborasi dengan 

masyarakat/komunitas/

industri di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Saya mengundang tokoh agama lokal dan bekerja 

sama dengan pengurus masjid setempat dalam 

kegiatan praktik keagamaan, sehingga siswa belajar 

langsung dari lingkungan. 

23 Bagaiamana Ibu 

refleksi. Evaluasi dan 

peningkatan kualitas 

implementasi 

kurikulum di MAN 2 

Mandailing Natal? 

Saya rutin melakukan refleksi atas proses 

pembelajaran dan hasil asesmen. Hasilnya saya 

gunakan untuk memperbaiki strategi ajar dan 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh 

madrasah. 

24 Bagaiamana Ibu 

penilain dalam 

pembelajaran di MAN 

2 Mandailing Natal?  

Saya melakukan penilaian formatif harian, 

penugasan, serta penilaian sumatif di akhir unit. 

Penilaian juga mempertimbangkan kemampuan 

berpikir kritis dan sikap religius siswa. 



 

 

25 Bagaiamana Ibu 

kalaborasi dengan 

orang tua/keluarga dan 

masyarakat/industri di 

MAN 2 Mandailing 

Natal? 

Kolaborasi dilakukan melalui kegiatan bersama 

orang tua, seperti pengajian dan parenting Islami, 

serta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan praktik 

zakat, qurban, atau kunjungan ke lembaga 

keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Hasil Wawancara dengan Informan 5. 

A. Identitas 

Nama : BG 

Status : Peserta Didik 

Tempat : MAN 2 Mandailing Natal 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana menurut 

kamu guru Fiqih 

mengajar? Mudah 

dipahami atau tidak? 

Menurut saya, guru fiqih mengajar dengan 

cara cukup mudah dipahami karena 

penjelasannya jelas dan sering memberikan 

contoh dikehidupan sehari-hari. 

2 bagaimana menurut 

kamu tentang 

pembelajaran Fiqih 

dengan menggunakan 

alat peraga 

pembelajaran? 

menurut saya pembelajaran Fiqih kurikulum 

merdeka ini meteri yang menggunakan alat 

peraga sangat membantu saya, untuk belajar 

langsung dan dilihat langsung bagaimana tata 

cara melakukan praktek ibadah itu sihingga 

saya paham dan tidak ragu lagi dalam 

mengamalkanya. 

3 Apakah guru Fiqih 

sering mengajak kalian 

berdiskusi atau 

memabuat proyek? 

 

Ya, guru Fiqih mengajak kami berdiskusi dan 

kadang membuat proyek untuk memahami 

materi secara lebih mendalam dan praktis. 



 

 

4 Apakah guru Fiqih 

menggunakan media 

atau alat bantu saat 

mengajar? 

meteri jual beli tidak menggunakan alat peraga 

kami hanya membagi kelompok, diskusi dan 

tanya jawab kepada kelompok lain 

5 Apakah kamu merasa 

dilibatkan atau 

diberikan kesempatan 

untuk 

bertanya//berpendapat? 

Ya, saya merasa dilibatkan dan diberikan 

kesempatan untuk bertanya serta 

menyampaiakan pendapat saat pelajar Fiqih. 

6 Apakah pelajaran Fiqih 

yang diajarkan guru 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari? 

Ya, pembelajaran Fiqih diajarkan guru 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

seperti tata cara ibadah dan etika pergaulan. 

7 Apakah guru Fiqih 

mengajar dengan cara 

yang menarik dan tidak 

membosankan? 

Ya, guru Fiqih mengajar dengan cara yang 

menarik dan tidak membosankan karena sering 

menggunakan media, diskusi, dan contoh 

nyata.  

8 Bagaimana sikap guru 

Fiqih terhadap kalian 

selama pelajaran 

berlangsung? 

Sikap guru Fiqih sangat ramah, sabar, dan 

terbuka, sehingga membuat kami nyaman saat 

belajar. 

9 Apakah yang kamu 

rasakan setelah belajar 

Fiqih dengan 

Kurikulum Merdeka? 

Setelah belajar Fiqih dengan Kurikulum 

Merdeka, saya merasa lebih memahami materi 

dan bisa menghubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

  



 

 

Hasil Wawancara dengan Informan 6. 

A. Identitas 

Nama : EL 

Status : Peserta Didik 

Tempat : MAN 2 Mandailing Natal 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana menurut 

kamu guru Fiqih 

mengajar? Mudah 

dipahami atau tidak? 

Menurut saya, guru Fiqih mengajar dengan 

jelas dan mudah dipahami karena 

penjelasannya runtut dan disertai contoh. 

2 bagaimana menurut 

kamu tentang 

pembelajaran Fiqih 

dengan menggunakan 

alat peraga 

pembelajaran? 

pembelajaran fiqih kurikulum merdeka 

menggunakan alat peraga itu seru karena saya 

lebih mengerti dan paham materi-materi yang 

perlu ada praktek ibadah, sehingga pola piker 

saya bisa berkembang karna tidak hanya teori 

semata saja. 

3 Apakah guru Fiqih 

sering mengajak kalian 

berdiskusi atau 

membuat proyek? 

Ya, guru Fiqih sering mengajak berdiskusi, 

dan kadang memebuat proyek untuk 

memperdalam pemahaman materi. 

4 Apakah guru Fiqih 

menggunakan media 

Materi jual beli kami tidak memgunakan alat 

peraga hanya ibu itu menyuru kami membagi 



 

 

atau alat bantu saat 

mengajar? 

kelompok, berdiskusi dan tanya jawab kepada 

kelompok lain”. 

5 Apakah kamu merasa 

dilibatkan atau 

diberikan kesempatan 

untuk 

bertanya//berpendapat? 

Ya, saya merasa dilibatakan dan diberi 

kesempatan untuk bertanya serta berpendapat 

selama pembelajaran. 

6 Apakah pelajaran Fiqih 

yang diajarkan guru 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari? 

Ya, pelajaran Fiqih yang diajarkan guru sangat 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

seperti cara beribdah dan etika social. 

7 Apakah guru Fiqih 

mengajar dengan cara 

yang menarik dan tidak 

membosankan? 

Ya, guru Fiqih mengajar dengan cara yang 

menarik, menggunakan berbagai metode dan 

contoh yang membuat pelajaran tidak 

membosankan. 

8 Bagaimana sikap guru 

Fiqih terhadap kalian 

selama pelajaran 

berlangsung? 

Guru Fiqih sabar, ramah, dan selalu 

mendengarkan pendapat kami selama 

pelajaran berlangsung. 

9 Apakah yang kamu 

rasakan setelah belajar 

Fiqih dengan 

Kurikulum Merdeka? 

Saya merasa lebih bebas dalam belajar, bisa 

lebih aktif berdiskusi, dan materi Fiqih terasa 

lebih relavan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

  



 

 

Hasil Wawancara dengan Informan 7. 

A. Identitas 

Nama : YS 

Status : Peserta Didik 

Tempat : MAN 2 Mandailing Natal 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 2 Mandailing Natal. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaiman menurut kamu 

guru Fiqih mengajar? 

Mudah dipahami atau 

tidak? 

Menurut saya, guru Fiqih mengajar dengan 

cara yang mudah dipahami karena 

penjelasannya jelas dan disertai contoh 

dikehidupan sehari-hari. 

2 bagaimana menurut kamu 

tentang pembelajaran 

Fiqih dengan 

menggunakan alat peraga 

pembelajaran? 

penggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran Fiqih sangat diperlukan untuk 

memudahkan saya memahami materi yang 

harus menggunakan alat peraga pada materi 

tertentu. 

3 Apakah guru Fiqih sering 

mengajak kalian 

berdiskusi atau membuat 

proyek? 

Ya, guru Fiqih sering mengajak kami 

berdiskusi dan terkadang membuat proyek 

untuk memperdalam pemehaman materi. 

4 Apakah guru Fiqih 

menggunakan media atau 

alat bantu saat mengajar? 

Penggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran Fiqih pada materi jual beli 

tidak ada, ibu itu hanya membagi 



 

 

kelompok. Kami berdiskusi dan tanya 

jawab kepada kelompok lainnya. 

5 Apakah kamu merasa 

dilibatkan atau diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya//berpendapat? 

Ya, saya merasa dilibatkan dan diberi 

kesempatan untuk bertanya serta 

berpendapat selama pelajaran. 

6 Apakah pelajaran Fiqih 

yang diajarkan guru 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari? 

Ya, pelajaran yang diajarkan guru sangat 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

seperti ibadah dan etika sosial 

7 Apakah guru Fiqih 

mengajar dengan cara 

yang menarik dan tidak 

membosankan? 

Ya, guru Fiqih mengajar dengan cara yang 

menarik, menggunakan berbagai metode 

yang membuat pelajaran jadih lebih seru 

dan tidak membosankan. 

8 Bagaimana sikap guru 

Fiqih terhadap kalian 

selama pelajaran 

berlangsung? 

Guru Fiqih selalu sabar, perhatian, dan 

mendukung kami selama pembelanjaran 

berlangsung. 

9 Apakah yang kamu 

rasakan setelah belajar 

Fiqih dengan Kurikulum 

Merdeka? 

saya merasa lebih memahami Fiqih dengan 

cara yang lebih praktis dengan sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Gerbang Masuk MAN 2 Mandailing Natal, 26 Maret 2025 

 

Gambar 2. Gedung Kelas MAN 2 Mandailing Natal,  26 Maret 2025

 

Gambar 3. Wawancara dengan Kepala MAN 2 Mandailing Natal, 29 Maret 2025 

 



 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Waka Kurikulum MAN 2 Mandailing Natal, 10 

April 2025 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Guru Fiqih MAN 2 Mandailing Natal kelas X, 10 

April 2025 



 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Guru Fiqih MAN 2 Mandailing Natal kelas X, 11 

April 2025 

 

Gambar 7. Wawancara dengan peserta didik MAN 2 Mandailing Natal,12 April 

2025 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses Pembelajaran di Kelas X Ali, 13 April 2025 



 

 

 

Gambar 8. Buku Paket Fiqih Kelas X Kurikulum Merdeka, 13 April 2025 

 

 

  



 

 

Lampiran 6. Surat Penelitian 

 



 

 

Lampiran 7. Surat Balasan Penelitian 

 



 

 

Lampiran 8. SK Pembimbing 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 9. Lembar Kontrol Skripsi 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Dokumen Kurikulum Merdeka 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 11. Member Check 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 12. Hasil Cek Turnitin 

 

  



 

 

Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup (Curriculum Vitae) 

A. Keterangan Pribadi 

Nama Lengkap  : Riskia 

Tempat, Tanggal Lahir : Kampung Sawah, 23 Maret 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   :.Desa Kampung Sawah, Kecamatan Natal, .. 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Golongan Darah  : AB 

Agama   : Islam 

Status   : Belum Menikah 

Hobby   : Membaca 

No. Handphone  : 082160743981 

Email   : kia95283@gmail.com  

NIM   : 21010084 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam 

 

B. Pendidikan Formal  

1. SD Negeri 368 Kampung Sawah  : 2007-2013 

2. SMP Negeri 1 Natal    : 2013-2016 

3. MAN 2 Mandailing Natal   : 2016-2019 

4. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal : 2021-Sekarang. 
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